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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah anggota kelompok
tani, anggota kelompok tani tersebut serta beberapa tokoh desa atau
masyarakat yang dianggap mempunyai pengaruh terhadap komunikasi
kelompok yang terjadi pada anggota kelompok tani di Desa Babadan
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Berikut adalah profil beberapa
informan yang diantaranya :

Pertama, adalah Bapak. Sunaryo umur 52 tahun. Beliau adalah
warga asli Desa Babadan yang menjabat sebagai Kepala Desa selama 2
periode. Tentunya beliau dipilih menjadi salah satu informan yang akan
diwawancarai karena di anggap sangat berpengaruh terhadap bagaimana
menciptakan kondisi masyarakat didesa yang dipimpin dalam hal ini
berkaitan dengan proses pemanfaatan air sungai yang ada di Desa
Babadan sebagai irigasi sawah oleh petani.*

Peneliti memilih informan karena tentu seorang Kades adalah
pemegang keputusan pertama di Pemerintahan Desa yang sangat

penting untuk menjaga kerukunan dan kebersamaan masyarakat

! Wawancara Sunaryo, Selaku Kepala Desa Babadan, Hari Selasa 14 februari 2017 Pukul 09.00
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khususnya adalah para petani yang sangat rentan konflik ketika kemarau
panjang mereka saling membutuhkan air sebagai irigasi sawahnya
sehingga pola pengaturan air dari Desa sangat dibutuhkan demi menjaga
kerukunan antar kelompok petani yang mempunyai lahan sawah.

Dengan melihat pengalaman beliau yang sudah menjadi seorang
lurah selama 2 periode maka informan yakin data yang akan diperoleh
nanti sangat penting dan dapat menjadikan landasan dalam penelitian
ini.

Kedua, adalah informan yang bernama Santosa usia 57 tahun. Bapak
lulusan SMP ini sekarang menjabat sebagai Polo Uceng/Jogo Tirto di
Desa Babadan. Mungkin nama jabatan beliau sangat asing bagi telinga
kita semua apalagi yang sejak lahir hingga dewasa hidup diperkotaan
bukan didesa pasti tidak mengetahui apa pekerjaan beliau. Polo
Uceng/Jogo Tirto adalah sebutan bagi petugas pengairan air dari sungai
menuju aliran kecil yang digunakan oleh petani untuk mengairi lahan
persawahannya.?

Alasan informan dipilih adalah karena pekerjaan beliau yang sangat
penting dan berhubungan dengan masalah utama yang di teliti yaitu
pemanfaatan air sungai oleh kelompok petani. Beliau adalah orang
lapangan yang tentu sangat mengetahui kondisi apa saja yang terjadi

pada keadaan sungai, jumlah ketersediaan air sampai masalah-maslah

2 Wawancara Santosa, Selaku Jogo Tirto Atau Petugas Giliran Air Sawah, Hari Rabu 15 Februari
2017 Pukul 09.00 WIB
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yang timbul disaat air sangat sedikit namun diperlukan oleh banyak
petani, sehingga beliau di anggap mengerti masalah-masalah yang ada
di dalam kelompok masyarakat yaitu petani tersebut.

Informan ini memegang kuasa untuk mengatur aliran air dari sungai
ke saluran irigasi persawahan masyarakat dengan jadwal dan waktu
yang sudah disepakati bersama. Sehingga air sungai dapat menyebar
dengan merata bahkan bukan hanya untuk warga Desa Babadan saja
namun untuk pengairan sawah warga Desa lain.

Ketiga, adalah informan yang bernama Aris Setyawan umur 41
tahun. Pendidikan SMA, informan ini dipilih karena kapasitas beliau
yaitu sebagai Jogoboyo Serta Kaur Pembangunan Desa, adalah seorang
anggota perangkat Desa yang mempunyai tugas menjadi koordinator
keamanan masyarakat desa. Beliau juga dipandang sebagai tokoh
pemuda bagi masyarakat di Desa Babadan tersebut.®

Alasan mengapa informan ini dipilih karena melihat dari masalah
yang muncul pada masyarakat yang beresiko menyababkan gesekan-
gesekan atau konflik yang terjadi antar petani yang terjadi karena
kebutuhan air yang sangat banyak namun ketersediaan air yang sangat
minim di musim kemarau sehingga banyak sawah yang mengalami
banyak kekeringan karena kurangnya pasokan air. Berangkat dari

masalah tersebut maka timbulaah masalah lain yaitu perselisihan warga

3 Wawancara Aris Setyawan, Selaku Kaur Pebangunan dan Keaanan Desa, Hari Selasa 14 Februari
2017 Pukul 10.00 WIB

73



karena saling berebut air sebagai irigasi sawah mereka meskipun sudah
ada jadwal yang di buat untuk mengatur air agar bisa mengallir
kesaluran sawah masing-masing.

Masalah ini terjadi pada saat musim kemarau tiba, karena debit air
sungai yang berkurang jadi banyak petani yang berebut untuk
pemenuhuan irigasi mereka. Sehingga peran koordinator keamanan
perangkat Desa sangat dibutuhkan untuk mengkndisikan kelompok
petani yang aman dan rukun.

Keempat, informan berikut ini bernama Sugihartono usia 45 tahun
pendidikan terakhir SMA. Beliau menjabat sebagai salah satu ketua
kelompok petani yang ada di Desa Babadan. Kelompok Petani ‘“Mekar
Tani” adalah kelompok kecil yang beliau naungi dengan jumlah anggota
20 petani serta total luas wilayah yaitu 12,5 Ha. Informan ini dipilih
karena tentu sangat dibutuhkan karena melalui beliau di harapkan dapat
diperoleh data seperti jumlah anggota dan berapa banyak petani yang
ada sebagai data pendukung dalam penulisan laporan penelitian ini.*

Sebagai salah satu ketua kelompok tani beliau tentu mengerti akan
besar kecilnya kebutuhan air serta pupuk yang sangat vital bagi proses
pertanian oleh anggotanya tersebut. Sehingga proses distribusi pupuk
dan air tentunya dapat berjalan dengan semestinya dan dapat dinikmati

oleh seluruh anggota kelompok tani tersebut.

4 Wawancara Sungihartono, Selaku Ketua Kelompok Tani Mekar Tani, Hari Senin 13 Februari
2017 Pukul 09.00 WIB
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Kelima, adalah informan yang bernama Gunari umur 69 tahun
pendidikan terakhir SD. Beliau tidak jauh berbeda dengan Bp.
Sugihartono yaitu seorang yang menjabat sebagai ketua kelompok tani
yang ke-dua. Beliau menaungi jabatan ini sudah lama sehingga sangat
mengetahui berapa banyak petani yang tergabung dalam kelompoknya
tersebut.

Kelompok tani “Sri Widodo” adalah ketua kelompok tani yang
terdiri dari 15 anggota. Yang total luas lahan persawahannya adalah 4,
53 Ha. Informan ini diharapakan sedikit banyak dapat meberikan
informasi yang bertujuan untuk mencari fakta dan solusi dari beberapa
masalah yang terjadi di kalangan petani dengan petani kelompok
lainya.®

Keenam, informan yang bernama Kasno umur 57 tahun. Beliau
adalah anggota kelompok tani “Sri Widodo”. Alasan mengapa informan
dipilih karena beliau adalah salah seorang petani yang aktif melakukan
kegiatan pertanian dilapangan sehingga beliau diharapkan banyak
memberikan banyak informasi yang terjadi dilapangan yang dialaminya
langsung.®

Dalam kegiatan pemanfaatan air sungai banyak melibatkan
komunikasi yang terjadi antara kelompok petani beserta anggota-

anggotanya.

> Wawancara Gunari, Selaku Ketua Kelompok Tani Sri widodo, Hari Senin 13 Februari 2017
Pukul 15.00 WIB

& Wawancara Kasno, Selaku Anggota Kelompok Tani Sri Widodo,Hari Kamis 16 februari 2017
Pukul 09.00 WIB
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Ketujuh, adalah informan yang bernama Tumin usia 50 tahun.
Beliau tidak jauh berbeda dengan Bapak Kasno yang berbeda adalah
Pak. Tumin adalah anggota kelompok “Mekar Tani” yang diketuai oleh
Pak. Sugihartono. Melalui wawancara dengan beliau diharapkan juga
dapat diperoleh informasi tentang bagaimana keadaan dan komunikasi
kelompok yang terjadi antara petani di lapangan.’

2. Obyek Peneliian

Obyek penelitian ini adalah komunikas antar anggota kelompok tani
dalam pemanfaatan air sungai di Desa Babadan Kecamatan Ngrambe
Kabupaten Ngawi. Komunikasi adalah suatu hubungan yang melibatkan
proses ketika informasi dan pesan dapat tersalurkan dari satu pihak ke pihak
yang lain.® Dengan demikian dapat diketahui bagaimana komunikasi
didalam suatu kelompok vyaitu komunikasi interpersonal dalam suatu
kelompok dan bagaimana komunikasi yang dalam hal ini adalah kelompok

tani.
3. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil lokasi penelitian di Desa
Babadan Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Peneliti memilih lokasi
ini karena menurut pandangan peneliti masalah yang terjadi pada

masyarakat Desa tersebut sangat menarik untuk dikaji dan dilakukan

" Wawancara Tumin, Selaku Anggota Kelompok Tani Mekar Tani, Hari kamis 16 Februari 2017
Pukul 16.00 WIB
8 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010) Hal. 11
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penelitian. Selain itu, lokasi ini dianggap sangat tepat dan berhubungan
dengan kajian komunikasi kelompok petani yang mayoritas masyarakat

yang ada pada desa ini bekerja sebagai petani.

Desa Babadan yang terletak dipegunungan membuat petani sangat
membutuhkan peran air sungai sebagai irigasi sawah mereka, mengingat
keadaan geografis pada kedalaman sumber air di dalam tanah tidak mungkin
untuk membuat sistem pengairan dengan sumur bor yang biasa dilakukan
oleh sebagian besar kelompok tani yang sawah mereka berada di dataran

rendah atau di daerah Ngarai.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Komunikasi Internal Kelompok Tani

Dalam suatu kelompok atau organisasi tentu meiliki norrma atau
peraturan. Ketika peraturan atau kesepakatan yang sudah dibuat dengan
kesepakatan bersama itu ada pelanggaran didalamnya tentu ada
konsekuensi atau akbibat yang harus diterima oleh anggota kelompok
tersebut.

Pada komunikasi antar anggota kelompok tani Sri Widodo atau
Mekar Tani sering terjadi masalah internal yang terjadi, bahkan juga
terjadi antar anggota dengan kelompok lain. Sebagai contoh kasus
adalah dalam pemanfaata air sungai yang sering membuat sawah para
petani kekurangan air pada musim kemarau sehingga banyak sawah
yang kering. Hal tersebut bukan tanpa alasan karena memang pada

musim kemarau debit air pada bendungan atau sungai berkurang secara
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drastis. Sehingga banyak persaingan yang terjadi dilapangan yang antar
petani untuk memenuhi kebutuhan airnya, salah satu kejadian yang
sering terjadi dan berdampak buruk pada komunikasi antar anggoa
kelompok tani adalah dimana beberapa petani melakukan pencurian
dimalam hari, hal itu dilakukan karena air yang sudah dijadikan jadwal
gilir tidak mencukupi untuk irigasi mereka. Namun akibat dari tindakan
tersebut membuat petani yang lain marah dan geram sehingga terjadi
perselisihan yang membuat hubungan antar anggota kelompok tani
menjadi panas.

Untuk mencegah masalah itu semakin luas, maka ketua kelompok
tani tersebut langsung menegur oknum petani tersebut yang sengaja
mencuri air. Tindakan itu langsung dilakukan oleh ketua kelompok
masing-masing yang diduga dengan sengaja mencuri jatah irigasi milik
petani lain tersebut. Tindakan seperti ini merupakan mekanisme yang
dilakukan pada intrnal kelompok untuk menyesesaika masalah serta
membuat hubungan antar petani menajdi kondusif kembali.

Selain tindakan peneguran dilakukan juga sanksi atau hukuman bagi
siapa saja yang terbukti melakukan kecurangan dilapangan. Dengan
menggunakan forum bersama sebagai media bagi kelompok tani yang
ada, kegiatan ini dilakukan dalam jangka waktu yang tidak ditentukan
namun relatif sering dilakukan untuk sarana berkumpul bersama sesama

angota kelompok.
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2. Komunikasi Antar Anggota Kelompok Tani

Proses komunikasi interpersonal ini terjalin dari pribadi satu ke
pribadi lainnya. Proses komunikasi ini dapat melalui media dan dapat
disebut proses perpindahan lambing-lambang yang mengandung arti
tertentu. Syarat utama bahwa komunikasi antar pribadi dipahami adalah
bahwa lambang-lambang diberi arti yang sama oleh pemakai lambang
(komunikator) dan penerima lambang (komunikan) secara baik. Dalam
proses komunikasi interpersonal perlu adanya interaksi. Hal ini terjadi
pada kegiatan kelompok tani yang dilakukan bersama untuk menunjang
keberlangsungan pertanian mereka.

Komunikasi antar kelompok yang dilakukan adalah melalui
beberapa aksi langsung terjun kelapangan yakni dengan berbagai
kegiatan seperti salah satu contohnya kerja bakti bersama. Kerja bakti
yang dilakukan ini adalah dengan membesihkan aliran sungai dengan
bersama-sama. Pada kegiatan ini dilakukan bersama-sama oleh kedua
kelompok tani beserta aparat desa serta kepala desa Babadan.

Melaui kegiatan ini dapat diharapkan menambah rasa kekeluargaan
antar kelompok petani beserta semua angota yang ada didalamnya.
Komunikasi yang terjadi diantara kelompok petani diharapakan menjadi
baik dan tidak ada masalah yang menajadi penghambat proses
komunikasi. Komunikasi antar kelompok yang lain dapat dilihat dari
kegiatan kelumpukan atau rapat bersama yang dilakukan di balai desa,

pada kegiatan tersebut juga melibatkan ketua beserta semua anggota
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yang tergabung dalam kelompok tani tersebut. Dalam acara itu semua
masalah yang berhungan dengan sarana dan prasarana pertanian di
bicarakan dengan seksama dengan dipimpin langsung oleh Kepala Desa
Babadan.
3. Komunikasi Anggota Kelompok Tani
a. Bentuk Komuniaksi Antar Anggota Kelompok Tani
Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang
dengan sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Kelompok
ini bisa kecil, dapat juga besar, tetapi beberapa jumlah orang
yang termasuk kelompok kecil dan berapa jumlahnya yang
termasuk kelompok besar tidak ditentukan dengan perhitungan
secara eksak, dengan ditentukan berdasarkan berdasarkan ciri
dan sifat komunikan dalam hubungannya dengan proses
komunikasi. Oleh karena itu, dalam komunikasi kelompok
dibedakan antara komunikasi kelompok kecil dan komunikasi
kelompok besar.®
Proses komunikasi interpersonal ini terjalin dari pribadi satu
ke pribadi lainnya. Proses komunikasi ini dapat melalui media
dan dapat disebut proses perpindahan lambing-lambang yang
mengandung arti tertentu. Syarat utama bahwa komunikasi antar

pribadi dipahami adalah bahwa lambang-lambang diberi arti

°® Onong Uchjana E, llmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1992) Hal. 126
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yang sama oleh pemakai lambang (komunikator) dan penerima
lambang (komunikan) secara baik. Dalam proses komunikasi
interpersonal perlu adanya interaksi. Hal ini terjadi pada
kegiatan kelompok tani yang dilakukan bersama untuk
menunjang keberlangsungan pertanian mereka. Karena pada
dasarnya kelompok tani ini dibentuk untuk kerja sama dan
koordinasi lebih baik lagi sehingga manfaat yang didapat
bertujuan untuk tujuan masing-masing kelompok menjadi baik,
“Kelompok tani ini dibentuk untuk membuat

suatu jaringan manajemen pengelolaan sawah agar
mempermudah proses koordinasi antara petani

dengan prangkat desa terkait dengan distribusi pupuk

dan pemanfaatan air sungai sebagai irigasi sawah.

Sehingga melalui kelompok tani ini dapat dengan

mudah memantau dan mengntontrol bagaimana
kebutuhan yang diperlukan dilapangan, karena

sebelum ada kelompok tani koordinasi belum
maksimal karena para petani harus mencari

kebutuhannya sendiri-sendiri sehingga ada yang

tidak kebagihan pupuk serta jatah irigasi sawah

mereka”. 10

Dalam wawancara Dengan Kepala Desa tersebut dijelaskan
bahwa tujuan dibentuknya kelompok tani tersebut adalah untuk
memberikan koordinasi yang baik antar petani dalam memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana terkait dengan pertanian yaitu

pupuk dan air irigasi.

10 Wawancara Sunaryo, Selaku Kepala Desa Babadan, Hari Selasa 14 februari 2017 Pukul 09.00

WIB
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Tahap komunikasi kelompok dimulai dari kegiatan yag
dilakukan oleh petani secara rutin yang melibatkan aparat
pemerinahan desa tersebut. Kegitatan itu antara lain adalah :

1. Kelumpukan (Rapat Anggota Kelompok)
2. Pemeliharaan Aliran Sungai
3. Bancakan atau tasyakuran petani di sekitar sumber mata air atau

bendungan.

Hal ini adalah beberapa kegiatan rutin kelomok tani yang
dilakukan sebulan seekali sampai dengan setahun sekali. Sesuai

wawancara dengan Kepala Desa berikut,

“Kegiatan kelompok tani antara lain, pemeliharaan
aliran sungai, dan kelumpukan atau perkumpulan anggota-
anggota untuk membahas masalah-masalah apa saja yang
ada dilapangan. Kalau kegiatan yang lain adalah disebut
dengan istilah “Bancakkan Bendungan” jadi acara ini
melibatkan seluruh petani yang ada didesa Babadan untuk
melakukan tasyakuran dengan membawa makanan-makanan
yang dilakukan di dekat bendungan sungai. Jadi fungsi
sungai yang dibendung itu untuk mengairi lahan sawah
petani. Biasanya acara ini dilakukan setahun sekalai yakni
pada bulan suro. Acara tersebut bertujan tak lain adalah
sebagai bentuk syukur kepada Sang Pencipta agar para
petani tetap sejahtera dan dijauhkan dari marabahaya serta
kerukunan dapat terjalin dengan baik antar petani dengan di

pimpin Modin atau tokoh masyarakat Desa”.!

Berdasarkan hasil wawancara diatas adalah beberapa kegiatan

adalah sebagai bentuk pola komunkasi antar petani baik individu

maupun kelompok yang dilakukan secara rutin yang bertujuan untuk

1 Wawancara Sunaryo, Selaku Kepala Desa Babadan, Hari Selasa 14 Februari 2017 Pukul 09.00
WIB
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menambah solidaritas antar petani yang berguna untuk menjaga
kerukunan, kenyamanan,serta keadilan dalam proses pemanfaatan
sarana dan prasarana pertanian tersebut. Kegiatan yang dilakukan

diatas antara lain :

1). Kelumpukan (Rapat Anggota)

Kegiatan ini dilakukan minimal satu bulan sekali.
Dalam kegiatan ini Apartur Desa menjadi motorr penggerak
utama yakni dengan mengundang semua anggota kelompok
beserta ketuanya untuk datang mengahadiri rapat yang biasa

dilakukan di Balai Desa.

Masyarakat anggota kelompok tani tersebut di
undang dengan di datangi langsung kerumah-rumah atau di
siarkan secara langsung di speaker masjid jadi tidak dengan
surat undangan ataupun yang lainya, melainkan undangan
yang diberikan secara langsung dengan bicara kepada para

uandangan dari rumah-kerumah.

Pada saat kelumpukan dilaksanakan disitu mulai
dibahas hal-hal yang mengenai tentang sarana dan prasarana
pertanian, yaitu pupuk dan irigasi sawah. Pada saat itu terjadi
interaksi antara individu maupun kelompok petani yang
terkadang timbul situasi yang gaduh terkait dengan sarana

pertanian yang masih kurang atau tidak merata.
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Seperti halnya adalah kebutuhan air yang tidak cukup
ketika musim kemarau tiba. Karena pada musim kemarau
tersebut aliran sungai menjadi kering dan volume air menjadi
sedikit, jadi air yang digunakan untuk irigasi juga menyusut.
Serta masalah lain seperti pupuk yang kadang terlambat atau
susah didapatkan oleh petani karena proses distribusinya
telat atau hal lainya yang membuat datangnya pupuk jatah

petani itu terlambat sampai ke agen pertanian tersebut.

Dari diskusi antar kelompok tersebut dapat dilakukan
evaluasi dan keputusan yang tentu saja atas dasar permintaan
atau interuksi warga anggota kelompok tani yang dilakukan
secara langsung pada forum tersebut. Keputusan yang
diambil dari acara Kelumpukan tersebut merupakan keadilan
bersama. Karena dalam forum tersebut dipimpin langsung

oleh Kepala Desa serta jajaranya.

Kelumpukan anggota ini merupakan interaksi
komunikasi petani baik individu maupun kelompok yang
terjadi didalam forum tersebut. Dalam setiap proses
komunikasi pasti terjadi interaksi jadi hubungan antara
anggota sangat dipengaruhi oleh proses interaksinya
terhadap sesama, jika interaksi yang terjalin sangat biak
maka tidak menutup kemungkinan bahwa hubungan yang

terjadi antara kelompok petani ini rukun dan tidak ada
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gesekan atau masalah yang ada. Namun sebaliknya kalau
proses interaksi berlangsung kurang baik maka hubungan

antar individu maupun kelompok petani tidak harmonis.

Perkumpulan anggota dilakukan di Balai Desa yang
dipimpin kepala desa serta jajaran dan ketua kelompok
masing-masing. Didalam forum ini biasanya terjadi sedikit
gersekan-gesekan karena adanya perbedaan pendapat,
namun hal seperti itu bisa diatasi dengan cara musyawarah
yang dilakukan untuk memberikan kemufakatan bersama.
Karena tujuan diadakan kelumpukan ini adalah
membicarakan dan bermusyawarah untuk membahas

masalah yang bterjadi dilapangan.

2). Pemeliharaan dan Pemanfaatan Air Sungai

Air sungai merupakan hasil dari tetesan hujan dan
resapan dari sumber mata air yang ada. Dalam pemanfaatan
air perlu adanya pemeliharaan atau pembersihan aliran
sungai dari rumput, tanaman atau tumbuhan yang lainya

yang dapat mengganggu aliran sungai.

Dalam kelompok petani di Desa Babadan ini sering
diadakan kerja bakti untuk membersihkan sepanjang aliran
sungai yang airnya dijadikan irigasi oleh petani. Di Desa

Babadan dilalui dua sungai, yaitu sungai Mangleng dan
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sungai Trinil. Keduanya merupakan sungai yang berhulu
dari pegunungan Lawu yang masuk dalam wilayah Ngawi

bagian selatan.

Pemeliharaan aliran sungai sendiri dilakukan atas
perintah ketua kelompok atau Polo Uceng yanng bertugas
mengatur jadwal aliran sungai pada irigasi petani. Demikian

berdasarkan wawancara kepada Bapal Santosa,

“Kerja bakti dilakukan tidak terlalu
sering namun Ketika aliran sungai yang mulai
mengecil maka dengan perintah dari rumah
ke rumah anggota saya memberi tahu bahawa
besok akan ada kerja bakti bagi bapak-bapak
yang memlilki garapan sawah yang aliran
irigasinya berasal dari sungai Mangleng dan
Sungai Trinil. Karena kalau tidak dilakukan
pembersihan maka sungai yang awalnya
lebar atau aliran irigasi yang semula bersih
menjadi sempit dan kotor karena ada
pengendapan tanah di sepanjang aliran dan
tumbuhnya tanaman-tanaman liar yang

menghalangi aliran air irigasi tersebut”.*2

Pemanfaatan air sungai memerlukan kerjasama yang
baik dan koordinasi antara petugas dengan anggota
kelompok tani tersebut. Dalam kerja bakti itu terjadi banyak
interaksi yang interaksi antar petani sehingga kerukunan dan
kenyamanan bisa di dapat dan kondisi dilapangan dapat

disaksikan secara bersama.

2 Wawancara Santosa, Selaku Jogo Tirto Atau Petugas Giliran Air Sawah, Hari Rabu 15 Februari

2017 Pukul 09.00 WIB
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Pemeliharaan air sungai ini dilakukan secara
bergantian jadi jiika ada dua kelompok yang harus
dibersihkan semua petani diharuskan datang dan ikut dalam
kegiatan tersebut. Sebagai bentuk kekeluargaan dalam
masyarakat yang rukun di sela-sela istirahat para petani
beristirahat dengan minum atau sekedar ngemil dan merokok
yang semuanya dikirim oleh Pak Lurah untuk konsumsi bagi
petani yang melakukan kerja bakti tersebut.

Proses interaksi antara kelompok petani kembali
terjadi dengan baik ketika mereka beristirahat bersama dan
makan bersama. Karena dengan kerja bakti ini membuat
aliran sungai kembali normal dan sawah-sawah mereka tidak
kekurangan air.

Khususnya pada musim kemarau pemeliharaan
aliran sungai lebih sering dilakukan, karena ada beberapa
aliran yang bocor atau sengaja dijebol oleh pihak tertentu
yang merasa aliran sungai pada irigasinya kurang. Jadi
alasan itu dilakukan atas dasar berkurangnya aliran air pada
sungai karena kemarau panjang jadi jumlah ketersediaan air
tidak mencukupi, berawal dari situ masalah kurangnya air ini
berdampak pada proses interaksi antara anggota kelompok
menjadi terganggu. Jadi demi kemyamanan bersama maka

pemeliharaan air sungai pada musim kemarau yang terjadi
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antara bulan juni hingga september tersebut sering dilakukan
untuk meminimalisisr gesekan antara petani yang berebut air
untuk irigasi tersebut.

Pada musim kemarau panjang adan ketika para
petani menggarap sawah dan ladang milik mereka tentu
mereka memerlukan banyak air karena faktor cuaca yang
sangat panas dan tidak adanya waduk atau bendungajn besar
lainya yang dapat mendukung keberlangsungan proses
pertanian di Desa Babadan.

Air sungai sangat penting dan vital untuk dunia
pertanian karena banyak masalah yang timbul karena
pertanian sangat memerlukan air untuk keberlangsungan
proses tanam pada lahan pertanian. Air sungai pada dasarnya
berasal dari tetesan air hujan ataupun dari sumber mata air
yang berada di sepanjang aliran sungai yang mengalir secara
alami dan tidak ada hentinya terkecuali pada musim
kemarau, karena pada musim tersebut air hujam tidak turun
sangat lama sehingga berdampak juga pada volume aliran
sungai yang semakin surut.

Dalam pemanfaatan air sungai ini masayarakat
bergotong royong baik dari anggota maupun dari aparat
pemerintahan desa. Seperti dengan disiplinya petugas Polo

Uceng atau petugas irigasi sawah yang dengan tegas
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memberikan giliran serta mengawasi jalanya air kepada
saluran irigasi milik petani yang mendapat jatah giliran pada
hari tersebut. Untuk tugasnya ketika diwawancara adalah

berikut,

“Tugas yang paling utama adalah mengatur
irigasi serta sarana dan prasarana pertanian. Untuk
pengaturan sungai adalah mengalirkan aliran air dari
sungai ke saluran irigasi sawah sesuai jatah dan
jadwalnya. Karena didesa Babadan ada dua
kelompok petani maka pembagian yang dilakukan
adalah 2 hari 2 hari sehingga ada jatah 4 hari dalam
satu minggu. Biasanya sistem ini disebut “GILIR”
jadi air digilir terutama pada saat musim kemarau
tiba. Karena ketersediaan air yang sedikit jadi harus
dilakukan proses giliran.”

Hal ini sesuai dengan pernyataan wawancara dengan
Pak Santosa tentang ketersediaan air pada musim kemarau,

yaitu :

“Untuk jumlah air pada musim kemarau tentu
tidak sebanyak pada musim penghujan. Aliran sungai
kecil karena disini tidak memiliki waduk sebagai
penopang irigasi pada persawahan. Jadi aliran sungai
yag kecil ini kurang atau tidak harus benar-benar
dimanfaaatkan secara adil dan merata agar semua
sawah milik petani dapat terairi, namun kemyataan
dilapangan masih kurang jadi timbul kecurangan-

kecurangan tersebut”.3

Jadi pada musim kemarau tiba dan banyak petani

yang ingin menggarap lahanya sawahnya maka masalah

ketersediaan air sangat menjadi masalah utama. Karena pada

13 Wawancara Santosa, Selaku Jogo Tirto Atau Petugas Giliran Air Sawah, Hari Rabu 15 Februari
2017 Pukul 09.00 WIB
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lahan persawahan tersebut hanya ada dua sungai penopang
untuk menmberikan irigasi kepada para petani tersebut
sehingga aliiran sungai yang kecil membuat irigasi tidak

merata.

Di Desa Babadan di bagi menjadi dua kelmpok tani
yaitu Mekar Tani dan Sri Widodo yang didalamnya sudah
dibentuk peraturan untuk jadwal giliran air masing-masing.
Jatah yang di dapat oleh masing-masing kelompok adalah
dua hari dalam seminggu jadi ada empat hari dalam
seminggu untuk dua kelompok. Dengan diadakanya kegiatan
pemeliharaan ini di harapakan hubungan antara petani dan
kelompok petani lainya tetap rukun meski terkadang ada
gesekan yang terjadi namun pada akhirnya air merupakan
kebutuhan bersama dan harus di jaga dan dimanfaatkan

dengan bersama pula.

Masalah air memang sangat riskan terjadi timbulnya
masalah, karena berebut jatah air jadi kadang para petani
denganj sengaja mengalirkan air yang bukan jatahnya ke
sawah mereka sendiri. Akibatnya pemilik sawah yang
harusnya mendapatkan air untuk irigasi tidak memdapatnya
dan marah. Aksi seperti ini biasa dilakukan dimalam hari
ketika sawah sudah sepi dan pemiliknya sudah pualng

kerumah. Pada saat itu terjadi aksi pencurian air itu sehingga
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membuat hubungan antara kelompok petani yang semula

rukun dan damai menjadi panas.

Seperti yang dikatakan oleh narasumber yang

bernama Kasno berikut,

“kalau masalah pencurian air saya sudah
pernah mengalami, baik punya saya yang di curi
maupun saya yang mencuri. Ya karena saya merasa
tidak terima saja karena perbuatan salah satu petani
sawah milik saya menjadi kering dan harus
menunggu kembali jatah giliran di minggu depanya
lagi. Saya pernah memergoki ketika aliran irigasi
sawah kami dibelokan ke aliran kelompok lain, saat
itu saya berteriak kepada orang itu dan mangangkat
tangan saya yang sedang menggemgam celurit,
seketika orang itu langsung lari. Oknum tersebut
merupakan tetangga saya sendiri, jadi saya hanya
memperingatkan saja meski berbeda jatah ataun
kelompok petani setidaknya keadilan bisa
diwujudkan tanpa adanya aksi kucing-kucingan

antara petani untuk berebut air”. *

Perebutan air semacam ini merupakan hambatan
yang ada di dalam masyarakat khususnya para anggota
kelompok pertanian. Pasalnya memang ketersediaan air
dimusim kemarau tidak mencukupi apalagi ditambah dengan
tidak bisa dibikinya sumur bor yang dapat disedot air dari
perut bumi, hal itu terjadi karena kontur tanah yang ada di
sawah beraada diwilayah anatara ngaari dan lereng

pegunungan sehingga sumber mata air dalam tanah susah

14 Wawancara Kasno, Selaku Anggota Kelompok Tani Sri Widodo,Hari Kamis 16 februari 2017
Pukul 09.00 WIB
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dicapai ketika dilakukan pengeboran karena lapisan tanah

yang terlalu dalam.

Tentu saja hal semacam ini tidak boleh lama terjadi
karena bisa menimbulkan konflik antara warga karena
mereka berebut air. Oleh sebab itu peran aparat desa sangat
penting guna memberikan rasa aman dan nyaman bagi
masyarakatnya sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan mengadakan kelumpukan atau himbuan
langsung kepada para petani yang dengan sengaja
melakukan kecurangan sehingga membuat sawah yang
lainya tidak kebagihan air, seperti yang dikatakan

narasumber yang bernama Pak. Aris berikut,

“Tugas saya adalah sebagai koordinator
keamaan masyarakat di Desa Babadan. Selain itu
saya sebagai tokoh pemuda didesa yang bertujuan
menciptakan  situasi yang kondusif anatara
masyarakat baik tua maupun muda. Langkah saya
biasanya adalah dengan mendatangi beberapa petani
yang terlibat ketegangan antar petani setelah itu saya
mencoba melakukan mediasi sebagai upaya
mencegah agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan.
Kalau sekiranya perlu di adakan pertemuan
kelompok maka akan dilakukan di balai desa guna
menyelesaikan serta mencari solusi dari masalah
yang ada. Dalam musyawarah didesa itu bisa dibuat
kesepakatan bersama. Ya paling utama biasanya
adalah masalah air, dan itu sudah di anggap biasa di
masyarakat. Namun hali itu menjadi bahan evaluasi
kami sebagai perangkat desa yang ingin mewujudkan
kerukunan antar warga masyarakat bisa tercipta.
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Antara lain adalah dengan membentuk kelompok tani
tersebut.”®

Masalah yang timbul membuat membuat hubungan
yang semula rukun menjadi bermusuhan. Maka dari itu
diadakan pertemuan dari semua anggota kelompok tani
untuk membicarakan serta memberikan solusi agar supaya
masalah tidak semakin membesar dan terjadi ha-hal yang
tidak diinginkan.  Penyelesaian dilakukan  dengan
musyawarah bersama untuk menunjukan siapa yang bersalah

dan apa yang melatar belakangi terjadinya tindakan tersebut.

Komunikasi yang dilakukan oleh kelompok petani
ini terjadi tidak sejalan dengan tujuan dibentuknya kelompok
tani yang harusnya menjadikan koordinasi dan kerja sama
menjadi lebih nudah namun justru sebaliknya timbul rasa
saling menguasai dan bersaing dengan cara-cara yang
melanggar nilai dan norma yang berlaku yaitu dengan

mencuri-curi aliran air milik petani lain.

Dalam musyawarah di Balai Desa sering juga terjadi
aksi saling menyalahkan oleh karena itu solusi akan di cari
sebaik mungkin sebagai jalan tengah guna untuk mencegah

kejadian yang tidak diinginkan kembali. Salah satu solusi

15 Wawancara Aris Setyawan, Selaku Kaur Pebangunan dan Keaanan Desa, Hari Selasa 14
Februari 2017 Pukul 10.00 WIB
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yang di peroleh dari hasil musyawarah adalah dengan
menambah jadwal pengairan sawah dari yang hanya 4 hari
dalam seminggu menjadi 6 hari, jadi setiap kelompok terbagi
menjadi 3 hari masa gilir dalam satu minggu. Seperti
pernyataan responden yang saya wawancarai yang bertugas
sebagai petugas aliran irigasi sawah yaitu Pak. Santosa

berikut,

“Kalau konflik tidak sering namun pernah
beberapa kali masalah terjadi tapi tidak
menyebabkan konflik yang berkepanjangan artinya
dapat diselesaikan dengan musyawarah dan solusi-
solusi yang di bahas disetujui bersama. Masalah yang
terjadi biasanya berawal dari tindakan salah satu
petani yang mencuri-curi air di malam hari padahal
saat itu bukan jatahnya. Sehingga membuat beberapa
petani marah karena sawahnya yang seharusnya
mendapatkan jatah irigasi tidak maksimal karena
ulah oknum tertentu. Hal seperti yang biasanya
terjadi di anatar kelompok maupun antar individu di
Desa Babadan. : Untuk jumlah air pada musim
kemarau tentu tidak sebanyak pada musim
penghujan. Aliran sungai kecil karena disini tidak
memiliki waduk sebagai penopang irigasi pada
persawahan. Jadi aliran sungai yag kecil ini kurang
atau tidak harus benar-benar dimanfaaatkan secara
adil dan merata agar semua sawah milik petani dapat
terairi, namun kemyataan dilapangan masih kurang
jadi timbul kecurangan-kecurangan tersebut. Untuk
mencegah masalah tersebut tejadi, saya beserta para
petani sering koordinasi dan membuat peraturan bagi
siapa yang ketahuan mencuri air maka pada jatah
giliran berikutnya dia tidak mendapatkan jatah itu.
Sebelumnya giliran air pada musim kemarau hanya 4
hari ditambah menjadi 6 hari untuk membuat
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pemerataan air lebih luas sehingga tidak ada petani
yang mencuri air dan masalah antara petani.”®

Dari pernyataan diatas bahwa komunikasi kelompok
yang terjadi antara petani dengan aparat desa atau pamong
desa terjadi. Interaksi yang terjadi dalam sebuah
musyawarah tersebut menghasilkan solusi yang tentu saja
menguntungkan semua pihak dan memberikan rasa adil.
Atas dasar itu giliran air di tambah harinya karena
seharusnya 4 hari sisanya 3 hari untuk sawah-sawah yanng
berada di kecamatan lain di bawah daerah Desa Babadan
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi tersebut, karena
sawah-sawah yang berada jauh dibawah lebih terbantu
dengan adanya sumur bor yang berfungsi menyedot air dari
dalam tanah untuk irigasi sawah mereka. Karena di daerah
ngarai banyak terdapat sumur sawah jadi jatah giliran sungai
hanya dillakukan satu hari saja dalam satu minggu yang
tentunya sudah ada pembicaraan dan kesepakatan

sebelumnya.

Diharapakan setelah adanya solusi ini mungkin
jumlah kekurangan air pada lahan pertanian tidak banyak

dan tanaman padi yang di tanam dapat tumbuh dan hasil

16 Wawancara Santosa, Selaku Jogo Tirto Atau Petugas Giliran Air Sawah, Hari Rabu 15 Februari
2017 Pukul 09.00 WIB
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panennya maksimal, sehingga seluruh masyarakat bisa

sejahtera.

3). Bancakan atau tasyakuran petani di sekitar sumber mata

air atau bendungan

Dalam tradisi jawa kata “bancakan” mungkin tak
asing lagi didengar oleh orang-orang yang telah lama hidup
dan berbaur dengan masyarakat jawa. Disitu dimana terjadi
interaksi budaya dan kerohanian antara manusia dengan Sang

Pencipta yaitu Tuhan Yang Maha Esa terjadi.

Pada dasarnya bancakan dilakukian dengan
mengundang beberapa orang serta menyuguhkan beberapa
makanan atau hidangan yang sebelumnya di panjatkan doa
bersama-sama terlebih dahulu dengan dipimpin oleh tokoh
agama setempat. Tradisi ini dapat dilaksanakan dimana saja,
tentunya sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku pada
masyarakat sekitar. Bisa dirumah, di luar rumah maupun di
lapangan semua bertujuan untuk memberikan dan sebagai
bentuk syukur atas limpahan rezeki yang diberikan oleh

Tuhan kepada manusia.

Seperti yang dilakukan oleh kalangan petani di Desa
Babadan tersebut, dari wawancara dengan Pak Lurah diatas

tadi mengenai kegiatan kelompok tani yang dilakuikan yang
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bertujuan untuk memupuk tali persudaraan antara individu
maupun kelompok. Bancakan juga bisa disebut dengan
tasyakuran. Para petani biasa melakukan bancakan atau
tasyakuran di dekat bendungan atau sumber mata air yang
ada di desa dan yaang airnya dimanfaatkan untuk pertanian

mereka.

Acara ini berlangsung selama sekali dalam setahun,
yaitu pada bulan suro atau pertengahan bulan pada hitungan
jawa. Kegiatan ini biasanya dilakukan di siang hari, seperti

yang dikatakan Pak Sugihartono beikut:

“Acara tasyakuran atau bancakan sering juga
dilakukan oleh semua petani dan beberapa tokoh
desa. Kegiatan ini dilakukanj sebagai wujud syukur
kepada Tuhan yang melimpahkan rezekinya untuk
kami semua, serta sebagai upaya untuk saling
mempererat tali sillaturahmki antar warga yang
berprofesi sebgai petani. Bancakan ini biasa
dilakukan di bulan suro, jadi hanya ada satu tahun
sekali. Tempatnya adalah di dekat bendungan sungai
yang ada di desa Babadan, karena ada 2 bendungan
maka acara dilakukan berghantian jadi ada dua
kegiatan tasyakuran yang dilakukan dalam sehari itu.
Para petani membawa makanan yang tentunyta sudah
disediakan dan disiapkan dari rumah masing, serta
beberapa hasil bumi seperti : padi, jagunng, ketela,
tebu dan lain sebagainya. Ssetelah habis dhuhur
masyarakat mulai berkumpul dan berdatangan,
setelah semua kumpul yang bertugas membacakan
doia adalah Pak. Modin yang menjadi tokoh agama
di desa. Setelah selesai membancakan doa-doa
sebagai bentuk rasa syukur kepaa tuhan maka satu
persatu makanan yang di bawandari rumah
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dibagikan, dan dinikmati bersama-sama pada saat itu

juga™

Dari acara tersebut dapat dilihat komunikasi antara
kelompok petani berlangsung sangat hangat dan penuh rasa
kekeluargaan. Karena setelah ada acara bancakan tersebut
semua yang ikut dalam acara tersebut makan bersama, disitu
terjadi interaksi simbolis yang menunjukian bahwa
kerukunan masyarakat desa khususnya para petani sangat
erat, tidak ada rasa saling benci karena berebut air irigasi
maupun rasa egoisme yang lainnya, karena disana semua

bisa tertawa dan ngobrol dengan seksama.

Menurut pernyataan dari salah seorang petani yang

pernah turut serta dalam acara tersebut,

“Kegiatan bancakan ini sangat bermanfaat,
karena dapat mengingatkan kita atas limpahan rezeki
dari tuhan yang maha kuasa serta mengingatkan kita
bahwa di dunia ini kita tidak sendiri maka dari itu
gotong royong sangat diperlukan untuk memberikan
rasa nyamnan dalam masyarakat. Terlebih penting
hubungan antara sesama petani dapat membaik
karena dalam bancakan di bendungan itu semua
setara dan sama, yaitu sama-sama membutuhkan air

untuk irigasi sawah kami”.!8

Interaksi yang terjadi antara petani cukup terjalin

dengan baik dengan adanya tradisi ini yang sudah ada sejak

17 Wawancara Sungihartono, Selaku Ketua Kelompok Tani Mekar Tani, Hari Senin 13 Februari

2017 Pukul 09.00 WIB
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zaman leluhur terdahulu. Komunikasi intrapersonal yang
terjadi ditunjukan dengan saling bercanda dan ngobrol
bersama sambil menikmati nasi dan sajian makanan yang
disajikan untuk dimakan bersama-sama tanpa ada rasa yang
tidak enak yang timbul akibat masalah irigasi sawah saja.
Rasa keluargaan sangat kental, disini dapat dilihat bahwa
tradisi bancakan yang dilestarikan dari dulu memang layak
untuk di jadikan media atau wadah untuk memberikan rasa
kerukunan antara kelompok petani dan masyarakat lainya.

Masyarakat akan kembali sadar dan menjalani
ketentuan-ketentuan yang ada ketika menggarap sawah
mereka karena yang jelas jika air yang memang jumlahnya
sedikit dimusim kemarau dijadikan rebutan atau aksi saling
mencuri jatah giliran maka bukanya sawah tercukupi namun
justru bisa masalah yang ada karena gesekan atau
perkelahian bisa terjadi antar petani yang merasa tidak puas
karena aliran air tidak cukup untuk dijadikan irigasi sawah
mereka.

Komunikasi interpersonal yang terjadi memberikan
dampak atau efek yang baik kepada masyarakat yang sadar
akan pentingnya air untuk keberlangsungan hidup manusia.

Sehingga masyarakat tetap ama, adil dan sejahtera serta
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selalun bersyukur atas pemberian rezeki dari Allah Tuhan

Yang Maha Esa.
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